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ABSTRACT 

The purpose of this study is to improve the activities of class XI Accounting and Finance 
Institute students in the institutional accounting practice subjects at one of the Surakarta Vocational 
High School. This study is a class action study. The study lasted two cycles. Each cycle consists of two 
encounters and includes four components: preparation, action, reflection, and observation. Data 
analysis techniques include data collection, data reduction, data presentation, and inference. Data 
collection techniques use observation, interview, retrieval, and documentation. Research data validity 
techniques use source triangulation. Based on the results of the action, it can be seen that a flipped 
classroom learning model with video media powtoon can increase student activity in cycle I and cycle 
II. In the pre-class, the average percentage of student activity was 36.92%. After using a flipped 
classroom learning model with video media powtoon in Cycle I, student activity amounted to 48.78%. 
In cycle II student th averagee activity with a percentage of 79.32%. Based on the above data, it can 
be inferred that the flipped classroom learning model with video media powtoon can improve the 
activities of class XI students in the Accounting Practice subject of Surakarta Vocational High School. 
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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan keaktifan siswa kelas XI Akuntansi dan 
Keuangan Lembaga pada mata pelajaran praktikum akuntansi lembaga di salah satu Sekolah 
Menengah Kejuruan Surakarta. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Penelitian ini 
berlangsung dua siklus. Masing – masing siklus terdiri dari 2 pertemuan dan meliputi empat 
komponen: persiapan, tindakan, refleksi, dan observasi. Tenik analisis data berupa pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi, wawancara, angket dan dokumentasi. Teknik validitas data penelitian menggunakan 
triangulasi sumber. Berdasarkan hasil tindakan, dapat diketahui bahwa model pembelajaran flipped 
classroom dengan media video powtoon dapat meningkatkan keaktifan siswa pada siklus I dan siklus 
II. Pada prasiklus persentase rata – rata keaktifan 36,92%. setelah menggunakan model pembelajaran 
flipped classroom dengan media video powtoon pada Siklus I, keaktifan siswa sebesar 48,78%. Pada 
siklus II rata – rata keaktifan dengan persentase 79,32%. Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran flipped classroom dengan media video powtoon dapat meningkatkan 
keaktifan siswa kelas XI Akuntansi Lembaga Keuangan pada mata pelajaran Praktikum Akuntansi 
Lembaga di salah satu Sekolah Menengah Kejuruan Surakarta. 

 

Kata Kunci: Keaktifan, Flipped Classroom, Video Powtoon. 
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PENDAHULUAN 
Era globalisasi yang terjadi saat ini menjadi 

sebuah kenyataan yang harus dihadapi oleh negara 
Indonesia maupun dunia di berbagai bidang. 
Pesatnya perkembangan era globalisasi, maka 
dibentuk Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) 
untuk membangun kesatuan ekonomi yang kuat 
diantara negara – negara aggota ASEAN. MEA 
merupakan integrasi ekonomi regional ASEAN yang 
berupa kesepakatan untuk menciptakan suatu situasi 
perdagangan bebas, dimana tidak adanya hambatan 
tarif (bea cukai) bagi negara – negara anggotanya 
(Yusran, 2016). Keberadaan MEA tentunya menjadi 
peluang sekaligus tantangan bagi Indonesia. 
Indonesia yang padat penduduk merupakan salah 
satu kemungkinan implementasi MEA.  Rendahnya 
kualitas pendidikan di Indonesia tersebut tentunya 
menghambat penyediaan SDM yang berkualitas. 
Tentunya dalam rangka meningkatkan kualitas 
Sumber Daya Manusia, pendidikan tidak dapat 
dipisahkan karena pendidikan merupakan elemen 
penting yang harus disikapi dengan prioritas 
tertinggi. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
merupakan salah satu lembaga setingkat satuan 
pendidikan yang mengemban misi untuk 
menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
berkualitas dan kompeten dibidangnya. Pendidikan 
menengah kejuruan menitikberatkan pada penyiapan 
peserta didik untuk dunia kerja dan pengembangan 
sikap profesional. Sesuai dengan bentuknya, sekolah 
menengah kejuruan menyelenggarakan program 
pendidikan yang sesuai dengan jenis pekerjaan (PP 
No 29 Tahun 1990). 

Fenomena di salah satu Sekolah Menengah 
Kejuruan menunjukkan keaktifan siswa saat ini 
masih rendah pada saat pembelajaran. Keaktifan 
siswa dalam bertanya hanya 17% dan menjawab 
pertanyaan 41% dari jumlah siswa dikelas sebanyak 
28 siswa. Hal tersebut sejalan dengan penelitian 
(Nugraha, 2016 ) yang menyatakan bahwa keaktifan 
siswa SMK masih rendah dalam proses pembelajaran 
dan diskusi. Berdasarkan hasil observasi awal yang 
sudah dilakukan oleh peneliti, keaktifan siswa dalam 
bertanya dan menjawab sangat kurang. Hanya 
beberapa anak yang terlihat aktif saat pembelajaran 
berlangsung, hal ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran masih terpusat pada guru dan siswa 
terlihat pasif. Pembelajaran dilakukan secara daring 
melalui WhatsApp Group, Zoom Meeting, Google 
Form dan Google Classroom. Pada saat 
pembelajaran, guru memberikan dan menjelaskan 
materi yang sudah diberkan di WhatsApp, kemudian 
melakukan sesi tanya jawab dan memberikan tugas. 
Dari pembelajaran daring yang dilakukan, 
permasalahan yang terjadi yaitu siswa terlihat pasif 
pada saat pembelajaran berlangsung. Ketika guru 
memberikan pertanyaan kepada siswa, hanya 
beberapa siswa yang aktif dan menjawab pertanyaan 
dari guru tersebut. Selain itu, ketika pelajaran akan 
ditutup siswa tidak memberikan masukan atau 

pertanyaan untuk mengukur kemampuannya setelah 
mendapatkan materi yang disampaikan oleh guru. 

Beberapa penelitian yang dilakukan oleh 
Dewantari, Aditya (2015), Karomah, Ayu (2019) 
menunjukkan model pembelajaran flipped classroom 
dengan penggunaan media powtoon dapat 
meningkatkan keaktifan siswa. Penelitian yang 
dilakukan oleh Taroreh, Febriyanto, Raharjo (2020), 
menunjukkan penerapan flipped classroom efekif 
karena model pembelajaran menggunakan video 
sehingga siswa menjadi lebih aktif. Penelitian yang 
dilakukan oleh Lusiana (2019) dalam penggunaan 
model pembelajaran flipped classroom dan media 
powtoon kurang meningkatkan keaktifan siswa. 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Lusiana, penelitian yang dilakukan oleh Ulfa (2014) 
menunjukkan tidak ada pengaruh penerapan strategi 
flipped classroom ditinjau dari keaktifan belajar 
siswa SMK. Permasalahan di atas perlu adanya 
alternatif solusi agar dalam proses pembelajaran 
dapat berjalan dengan baik, sehingga peserta didik 
menjadi lebih termotivasi dan memiliki semangat 
untuk belajar.  
 

Saat keberlangsungan proses pembelajaran 
ketika siswa dituntut untuk terlibat aktif maka harus 
didukung juga oleh seluruh komponen pendidikan 
terutama model dan media pembelajaran. Guru perlu 
memahami metode pembelajaran, terutama yang 
berkaitan dengan model pembelajaran. Model 
pembelajaran merancang pembelajaran dan 
merencanakan kegiatan belajar mengajar (Arsyad, 
2014). Keunggulan media pembelajaran adalah pesan 
dan informasi dapat tersampaikan dengan lebih jelas, 
sehingga dapat meningkatkan proses dan hasil 
pembelajaran. Media pembelajaran juga dapat 
mengarahkan perhatian siswa yang dapat 
menimbulkan motivasi belajar yang mempengaruhi 
aktivitas dan hasil belajar (Nurhayati,E. 2020). 
Melalui media video powtoon dan model 
pembelajaran flipped classroom, siswa dapat 
menghargai pembelajaran berbasis video, 
kemampuan untuk belajar dengan kecepatan mereka 
sendiri, fleksibilitas dan mobilitas video 
pembelajaran yang dapat diakses, dan pembelajaran 
flipped classroom yang lebih mudah dan efektif 
(Laura et al. 2021). Sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Laura, hasil penelitian Syafitri, Asib, 
Sumardi, 2018, implementasi video powtoon pada 
siswa menunjukkan motivasi belajar yang tinggi Hal 
tersebut dapat dilihat dari keaktifan, keinginan, 
minat, dan sikap siswa. 

 
METODE 

Penelitian yang dilakukan termasuk 
Penelitian Tindakan Kelas, atau disebut juga CAR 
(Classroom Action Research). Model Penelitian ini 
menggunakan model spiral dari Kemmis dan Mc 
Teggart yang harus dilalui untuk melakukan 
penelitian dengan metode penelitian tindakan kelas 
yaitu Teknik analisis data yang dugunakan dalam 
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penelitian ini adalah data kuantitatif dan kualitatif. 
Analisis data kuantitatif  Miles & Huberman 
(Herlina, 2020) mengemukakan aktivitas dalam 
analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. Analisis data kuantitatif 
yang digunakan dengan rumus : 

Capaian =  × 100% 

Indikator untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan dalam penelitian tindakan ini, 
yaitu keaktifan siswa dengan persentase rata - 
rata di atas 75%. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Kegiatan Pra-siklus dilakukan untuk 
mengukur keaktifan siswa sebelum diberikan 
tindakan. 

Tabel 4. Kondisi Awal Keaktifan Siswa 

  Tabel 4. menunjukkan persentase keaktifan 
siswa per indikator. Sebelum dilakukan 
tindakan rata-rata persentase keaktifan siswa 
sebesar 37%, menunjukkan bahwa keaktifan 
siswa masih rendah, dikatakan rendah karena 
menurut Riduwan (2013) persentase keaktifan 
siswa rendah pada persentase ≤40%. 

Hasil persentase keaktifan siswa Siklus I 

 

 

Tabel 5. Persentase Keaktifan Siswa Siklus I 

Tabel 5. menunjukkan persentase keaktifan 
siswa pada Siklus I. Persentase tertinggi 
terdapat pada indikator antusias siswa dalam 
mengikuti pembelajaran sebesar 60,12% 
dengan kualifikasi cukup baik. Persentase 
terendah pada indikator interaksi siswa dengan 
guru sebesar 42,37% dengan kualifikasi cukup 
baik. Persentase indikator kerjasama 
kelompok sebesar 46,01% dengan kualifikasi 
cukup baik. 

Persentase indikator keaktifan siswa dalam 

kelompok sebesar 50,29% dengan kualifikasi 
cukup baik. Rata-rata persentase keaktifan 
siswa sebesar 48,77% dengan kualifikasi 
cukup baik. Hasil rata – rata persentase pada 
pembelajaran Siklus I belum mencapai 
indikator sehingga perlu dilakukan perbaikan 
pada pembelajaran Siklus II. 

Hasil persentase keaktifan siswa Siklus II 
Tabel 6. Persentase Keaktifan Siswa Siklus II 

 

 

No Indikator Keaktifan 
Ketercapaian 

  (%)
  

    Pra-siklus 

  
1. 

Antusias siswa dalam 
mengikuti 
pembelajaran 

  
44,02 

2. Interaksi siswa dengan guru 20,26 

3. Kerjasama kelompok 38,05 

  
4. 

Keaktifan siswa dalam 

Kelompok 

  
44,25 

  
  

5. 

Partisipasi siswa dalam 

menyimpulkan 
hasil pembahasan 

  
  

39,02 

Rata-rata Presentase Keaktifan 

Siswa 

  
36,92 

Kualifikasi Keaktifan Kurang 
Baik 

No Indikator Keaktifan 
Ketercapaian 

  (%)  

    Siklus I 

  
  

1. 

Antusias siswa dalam 

mengikuti 
pembelajaran 

  
  

60,12 

  
2. 

Interaksi siswa dengan 
guru 

  
42,37 

3. Kerjasama kelompok 46,01 

  
4. 

Keaktifan siswa dalam 

kelompok 

  
50,29 

  
  

5. 

Partisipasi siswa dalam 

menyimpulkan hasil 
pembahasan 

  
  

45,10 

Rata-rata Presentase 

Keaktifan Siswa 

  
48,78 

Kualifikasi Keaktifan Cukup Baik 
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Tabel 6. menunjukkan persentase 

keaktifan siswa pada Siklus II. Persentase 

tertinggi terdapat pada indikator antusias 

siswa dalam mengikuti pembelajaran 

sebesar 86,10% dengan kualifikasi baik. 

Persentase terendah pada indikator 

interaksi siswa dengan guru sebesar 

76,47% dengan kualifikasi baik. Persentase 

indikator kerjasama kelompok sebesar 

77,15% dengan kualifikasi baik. Persentase 

indikator keaktifan siswa dalam kelompok 

sebesar 78,61% dengan kualifikasi baik. 

Rata-rata persentase keaktifan siswa 

sebesar 79,32% dengan kualifikasi baik. 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI 

AKL di salah satu SMK Surakarta untuk 

meningkatkan  keaktidan 

  siswa. Model pembelajaran

   yang  digunakan

  untuk meningkatkan keaktifan 

siswa adalah flipped classroom dengan 

media video powtoon. Tindakan penelitian 

dilaksanakan dalam 2 siklus dan setiap 

siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Data 

diambil berdasarkan hasil observasi, 

angket, dan wawancara. Observasi 

dilakukan setiap pertemuan. Capaian 

keberhasilan indikator dalam penelitian ini 

yaitu keaktifan siswa dengan persentase 

rata - rata di atas 75%.  Hasil penelitian   di 

kelas XI AKL , menunjukkan  bahwa rata 

– rata pada  Pra-siklus keaktifan siswa 

berada pada kategori kurang baik dengan 

persentase 36,92%. Hasil observasi 

sebelum pemberian tindakan menunjukkan 

bahwa pembelajaran masih terpusat pada 

guru sehingga selama kegiatan 

pembelajaran siswa cenderung pasif dan 

proses pembelajaran berlangsung searah. 

Hal ini disebabkan karena guru yang 

kurang memanfaatkan media dalam proses 

pembelajaran. Berdasarkan data tersebut 

maka pada Siklus I diberikan tindakan 

untuk meningkatkan keaktifan siswa. 

Rata – rata Persentase keaktifan siswa 

dari Prasiklus ke Siklus I mengalami 

peningkatan, pada Siklus I meningkat 

sebesar 48,78% tetapi belum mencapai 

indikator sehingga dilakukan perbaikan ke 

Siklus II. Rata – rata Persentase keaktifan 

siswa Siklus I ke Siklus II mengalami 

peningkatan menjadi kategori baik dengan 

persentase rata – rata keaktifan 79,32%. 

Peningkatan keaktifan siswa terjadi setelah 

guru menerapkan model pembelajaran 

flipped classroom dengan media video 

powtoon. Model pembelajaran ini mampu 

membuat siswa lebih antusias dan aktif 

dalam mengikuti pembelajaran karena 

model pembelajaran ini belum pernah 

diterapkan sebelumnya. 

Penelitian ini menggunakan teori 

konstruktivisme sebagai grand theory. 

No Indikator Keaktifan 
Ketercapaian 

 

(%)  
    Siklus II 

  
  

1. 

Antusias siswa dalam 

mengikuti 
pembelajaran 

  
  

86,10 

  
2. 

Interaksi siswa dengan 
guru 

  
76,47 

3. Kerjasama kelompok 77,15 

  
4. 

Keaktifan siswa dalam 

kelompok 

  
78,61 

  
  

5. 

Partisipasi siswa 
dalam menyimpulkan 

hasil pembahasan 

  
  

78,28 

Rata-rata Presentase 

Keaktifan Siswa 

  
79,32 

Kualifikasi Keaktifan Baik 
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Teori konstruktivisme menjelaskan dalam 

proses pembelajaran siswa yang harus 

mendapatkan penekanan. Siswa harus aktif 

mengembangkan pengetahuannya, bukan 

guru atau orang lain. Penekanan pada 

pembelajaran aktif siswa harus 

mengembangkan kreativitas dan keaktifan 

siswa untuk membantu mereka untuk 

berdiri dalam kehidupan kognitif siswa. 

Teori konstruktivisme menekankan pada 

siswa sebagai pembelajar aktif, sehingga 

dalam penerapannya teori konstruktivisme 

sering disebut sebagai strategi pengajaran 

yang berpusat pada siswa (Drake, 2012). 

Hal ini terbukti bahwa dengan 

menggunakan model pembelajaran flipped 

classroom dengan media video powtoon 

dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

keaktifan siswa. 

Menurut hasil wawancara dengan 

siswa, kelas akuntansi bisa membosankan 

karena siswa hanya mendengarkan ketika 

guru menjelaskan apa yang mereka 

pelajari. Hal ini didukung oleh pendapat 

Arsyad (2013) bahwa pembelajaran tidak 

berlangsung jika siswa tidak berperan aktif 

dalam kegiatan pembelajaran dan hanya 

mendengaarkan. Ketertarikan siswa untuk 

belajar meningkat setelah menggunakan 

model pembelajaran flipped classroom, hal 

ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Taroreh, Febriyanto, Raharjo (2020), 

hasil penelitian menunjukkan penerapan 

efektif karena model pembelajaran flipped 

classroom menggunakan video sehingga 

siswa menjadi lebih aktif. Selain itu model 

pembelajaran ini sangat berguna untuk 

menumbuhkan kemampuan bekerja sama 

dan membantu teman dalam melakukan 

diskusi. 

Penelitian ini dapat disimpulkan 

berhasil karena rata - rata keaktifan belajar 

siswa telah tercapai yang ditunjukkan dari 

hasil observasi, wawancara, dan angket 

 yang telah dilakukan. Kesimpulan 

dari hasil pengamatan dan pembahasan 

adalah model pembelajaran flipped 

classroom dengan media video powtoon 

dapat meningkatkan keaktifan siswa kelas 

XI AKL SMK Surakarta pada mata 

pelajaran Praktikum Akuntansi Lembaga 

Tahun Ajaran 2021/2022. 

SIMPULAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas yang dilakukan di kelas XI 

AKL salah satu SMK Surakarta. Dari hasil 

penelitian tindakan yang telah dilakukan 

dapat ditarik kesimpulan bahwa 

keberhasilan sudah tercapai, yaitu 

persentase dari rata – rata sebesar 79,32% 

dengan kualifikasi keaktifan baik, sehingga 

penerapan model pembelajaran flipped 

classroom dengan media video powtoon 

dapat meningkatkan keaktifan siswa di 

kelas XI AKL SMK Surakarta. Jadi, hasil 

tindakan yang berhipotesis model 

pembelajaran flipped classroom dengan 

media video powtoon dapat meningkatan 

keaktifan siswa kelas XI AKL SMK 

Surakarta teruji kebenarannya. 
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